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ABSTRAK 

 

Muhamad Azhar. 180102010287. Kekhawatiran Berbuat Yang Dilarang Oleh 

 Norma Agama Sebagai Alasan Poligami (Analisis Terhadap Putusan 

 Pengadilan Agama Banjarbaru). Pembimbing: (I) Dr. H. M. Hanafiah, M. 

 Hum. (II) Abdul Hafrz Sairazi, S.H.I, M.H.I. Pada Program studi Hukum 

 Keluarga Islam, Fakultas Syariah. 2022. 

Kata Kunci: Kekhawatiran Melanggar Norma Agama, Putusan, Analisis 

 Penelitian ini bersumber dari Putusan Pengadilan Agama Banjarbaru 

Nomor 127/Pdt.G/2015/PA.Bjb, Putusan Nomor 223/Pdt.G/2015/Pa.Bjb, dan 

Putusan Nomor 186/Pdt.G/2017/Pa.Bjb tentang izin poligami. Dalam ketiga 

Putusan tersebut Majelis Hakim mengabulkan permohonan Pemohon dengan 

dalih Kekhawatiran berbuat yang dilarang norma agama akan tetapi dalam 

pertimbangannya tidak menyentuh sama sekali kekhawatiran berbuat yang 

dilarang oleh  norma agama sebagai satu-satunya alasan permohonan Pemohon. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui duduk perkara dan 

pertimbangan majelis hakim dalam mengabulkan permohonan poligami terhadap 

putusan Nomor 127/Pdt.G/2015/PA.Bjb, Putusan Nomor 223/Pdt.G/2015/Pa.Bjb, 

dan Putusan Nomor 186/Pdt.G/2017/Pa.Bjb. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian normatif, yaitu penelitian yang 

menggunakan bahan hukum primer, sekunder, tersier. dan menggunakan 

pendekatan kasus (Case Approach), Menggunakan teknik pengumpulan bahan 

hukum studi pustaka, diolah dengan tahap sistematis dan dianalisis menggunakan 

metode kualitatif. 

 Hasil Penelitian ini adalah dari ketiga putusan tersebut tidak berdasar pada 

alasan poligami baik dalam ketentuan Undang-Undang perkawinan maupun KHI. 

Hanya saja kekhawatiran ini dapat disandingkan dengan alasan poligami dalam 

hukum Islam. Hakim lebih mengedepankan syarat kumulatif dalam berpoligami. 

Meskipun pertimbangan tersebut memiliki dasar hukum yang jelas dan didukung 

dengan berbagai teori poligami, hanya saja dalam sebuah putusan harus 

memberikan nilai kepastian hukum. Inilah yang tidak dijelaskan dalam ketiga 

putusan tersebut bahwa hakim mengabaikan alasan alternatif sebagai sebuah 

alasan utama dalam berpoligami. 
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“MOTTO” 

” Segala apapun masalahnya pasti ada jalan keluarnya” 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA  

 

 Th : ط .A    16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 '   : ع .T   18 :  ت .3

 Gh : غ .Ts   19 :  ث .4

 F : ؼ .J   20 : ج .5

 Q : ؽ .H   21 : ح .6

 K :  ؾ .Kh   22 : خ .7

 L : ؿ .D   23 : د .8

 M : ـ .Dz   24 : ذ .9

 N : ف .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ھ .S   27 : س .12

 ` : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh :  ض .15

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــَ

 I Kasrah ــِـ

 U Dhammah ــُـ

 

Kata sandang: Contoh: (الرّجَِاؿ) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الدِّيوَاف) al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (الضّرُوْرَة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

aldharûrah, demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـــَ ي

 Au a dan u ـــَ و

 

2. Vokal Panjang  

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas باَ

 Î i dengan topi di atas بِا

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-

dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd)  

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, 

hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak 
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setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata 

 .tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya (الضّرورة)

5. Ta Marbûthah  

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 

/h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na„t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِػْقَة 1

 Al-Jâmî‟ah al-Islâmiyyah الْْاَمِعَةاالْْسْلََمِيَّة 2

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَةاالْوُجُود 3

 

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari 

bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka 

demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak „Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr 

al-Dîn al-Rânîrî.  

7. Cara Penulisan  

Kata Setiap kata, baik kata kerja (fi„l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimatkalimat dalam Bahasa Arab. 



 

xi 
 

Aksara Arab Alih Aksara 

الُْْسْتَاذاُاذھََبََ  dzahaba al-ustâdzu 

 tsabata al-ajru ثػَبَتَاالَْْجْراُ

  harakah al-„ashriyyah الْْرَكََةاالْعَصْريَِّة

اللاّاإِلَّااإلِواَالَااأَفاْااأشَْھَدَُ  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh   

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَنََامَلِكاالصّالِح

 yu‟tsirukum Allâh يػُؤْثرِكُُمُااللاّ

الْعَقْلِيِّةالْمَظَاھِرا  al-mazhâhir al-„aqliyyah 

ا سْتِطْلََعحُبُّ الِْْ  hub al-istithlâ‟  

-al-mâddah al-mashnû‟ah min al الْمَادّةاالْمَصْنػُوْعَةامِنَاالْْيَػَوَاف

hayawân 

 tharf al-„ayni طَرْؼُاالْعَيْا

 al-musâhamah الْمُسَاهَََة

 man salaka tharîqan مَنْاسَلَكَاطَريِػْقًا
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KATA PENGANTAR 

ابِسْمِااللهِّاالرَّحْْهنِاالرَّحِيْماِ

ُـاعَلَىارَسُوْؿِااِللهاوَعَلَىاآلوِِاوَصَحْبِوِاوَمَنْاوَالَهَا،اأمََّاابػَعْداُ  الػحَمْدُالِلهاوَالصَّلََةُاوَالسَّلََ
 Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah swt. 

karena berkat limpahan rahmat, taufik, hidayah serta karunia-Nya jualah penulis 

dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Kekhawatiran Berbuat Yang Dilarang 

Oleh Norma Agama Sebagai Alasan Poligami (Analisis Terhadap Putusan 

Pengadilan Agama Banjarbaru)”. Shalawat serta salam selalu tercurah dan 

terlimpah kepada junjungan kita baginda Nabi Muhammad SAW. Beserta kepada 

keluarga, kerabat, sahabat, dan orang-orang yang mengikuti beliau hingga akhir 

zaman. 

 Selama penyelesaian skripsi ini banyak kendala rintangan serta hambatan 

yang dihadapi penulis. Namun, meskipun begitu banyak pihak yang terlibat dalam 

menyelesaikan semua itu sehingga selesailah karya ini tentunya saja atas izin 

Allah swt. Dalam kesempatan kali ini saya ucapkan terima kasih dan 

Jazakumullah Khairan Katsiran atas segala bantuan yang telah diberikan kepada 

penulis selama pembuatan skripsi ini, maka dengan setulus hati penulis 

mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M. A., Selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Antasari Banjarmasin beserta Wakil Rektor I, II, dan III. 
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Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin beserta Wakil Dekan I, II, 

dan III Fakultas Syariah. 

3. Bapak Abdul Hafiz Sairazi, SHI., MHI., Selaku ketua program studi 

Hukum Keluarga Islam Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin 
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program studi Hukum Keluarga Islam Universitas Islam Negeri Antasari 
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